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Abstrak

Merauke adalah kota paling timur Republik Indonesia, berbatasan langsung dengan Papua Nugini (PNG), tentunya daerah ini menarik
untuk dikunjungi sebagai destinasi wisata lokal maupun manca negara bagi para wisatawan. Kajian pada penelitian ini adalah pada
ruas jalan Raya Mandala merupakan jalur yang berpotensi terjadi terjadi masalah kemacetan karena merupakan daerah komersial dan
pusat perniagaan dan memiliki kegiatan on-street parking. Tujuan penelitian ini adalah untuk menghitung besarnya penurunan
tingkat kinerja jalan akibat kegiatan on-street parking. Survey dilakukan selama 7 hari yaitu hari senin s/d hari Minggu .
Pengamatan dilakukan selama 12 jam yaitu pukul 07.00 — 13.00, 15.00 —21.00 WIT. Metode perhitungan menggunakan Manual
Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI) 1997. Penelitian yang dilakukan di jalan Raya Mandala Kota Merauke ini meliputi survey
volume lalu lintas (Traffic Counting), yaitu mencacah semua jenis kendaraan yang melewati ruas jalan ini meliputi kendaraan berat,
kendaraan ringan, motor cycle (sepeda motor) dan kendaraan tidak bermotor. Survey parkir , yaitu mengamati dan mencatat
jumlah kendaraan keluar masuk on-street parking serta durasi waktu parkir. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan on-street
parking sangat berpengaruh terhadap penurunan kinerja ruas jalan Raya Mandala Kota Merauke. Besarnya pengaruh penurunan
kinerja jalan akibat kegiatan on-street parking untuk hari senin 0.21 hingga 0.26, selasa 0.22 hingga 0.25, rabu 0.23 hingga 0.22 kamis
0.20 hingga 0.26, jumat 0.23 hingga 0.29, sabtu 0.19 hingga 0.33, Pada hari Minggu terjadi penurunan kinerja jalan dari 0.17 hingga
0.28
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1. Pendahuluan Jalan merupakan salah satu prasarana

Merauke adalah kota paling timur Republik
Indonesia, berbatasan langsung dengan Papua Nugini
(PNG), tentunya daerah ini menarik untuk dikunjungi
sebagai destinasi wisata lokal maupun mancanegara
bagi para wisatawan (Maturbongs & Lekatompessy,
2020; Pamendra & Prabawa, 2021). Kabupaten
Merauke sedang dalam masa perkembangan, dapat
dilihat dari meningkatnya jumlah penduduk dan
mobilitas masyarakatnya, dan juga banyak penduduk
dari kota lain yang datang ke Merauke untuk mencari
dan mendapatkan pekerjaan atau pindah tempat kerja,
dan juga banyak pebisnis dan pengusaha dari luar
Merauke yang datang membuat tempat usaha, baik itu
pertokoan, rumah makan dan lain sebagainya (Muh
Akbar et al., 2020). Tentunya ini akan berdampak
pada pertumbuhan jumlah kendaraan yang akan
semakin meningkat, dan bukan tidak mungkin
Kabupaten Merauke beberapa tahun ke depan akan
mengalami kemacetan (Ali & Abidin, 2019).

Jalan utama Kota Merauke adalah Jalan Raya
Mandala yang merupakan klasifikasi jalan arteri
primer dengan lebar jalan 16,1 meter bermedian dan
panjang jalan 3,8 km tipe empat lajur dua arah terbagi
(4/2 D). Jalan Raya Mandala berpotensi terjadi
masalah kemacetan karena merupakan daerah
komersial dan pusat perniagaan (M Akbar et al.,
2021). Pada akhirnya, penyalahgunaan fungsi jalan
ini juga menghambat kelancaran arus lalu lintas
disekitar kawasan Café Foodland oleh kendaraan
yang parkir ditepi badan jalan.
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transportasi darat yang seharusnya memiliki arus lalu
lintas yang lancar, minim hambatan dan aman untuk
dilalui sesuai dengan tujuan undang-undang lalu
lintas (M Akbar et al., 2019; Lin & Chen, 2020).
Namun Jalan Raya Mandala saat ini memiliki
hambatan samping yang banyak meliputi parkir pada
badan jalan (on-street parking). Jalan raya merupakan
prasarana transportasi darat yang berperan menjadi
pelengkap prasarana dan penyambung satu lokasi ke
lokasi lainnya . Daerah-daerah terpencil disuatu
wilayah juga dapat terjangkau dengan adanya akses
jalan. Maka dapat disimpulkan bahwa jalan sangat
penting bagi setiap manusia, dalam meningkatkan
kesejahteraan (Winter et al., 2021; Xiao et al., 2021).
Hipotesis yang diuji adalah derajat kejenuhan yang
dimana ketika tanpa adanya parkir dibadan jalan
derajat kejenuhan rata-rata memiliki nilai 0,21.
Dengan adanya aktifitas parkir di badan jalan tingkat
pelayanan Jalan Raya Mandala menjadi menurun
yaitu dengan nilai derajat kejenuhan rata-rata menjadi
0,25

Urgensi penelitian ini dilakukan karena
maraknya fenomena on-treet parking yang
menyebabkan kemacetan dan kejadian ini menjadi
hal yang perlu untuk dikaji, seperti halnya kemacetan
yang yang diakibatkan oleh tingginya volume lalu
lintas dan adanya peningkatan aktivitas perbelanjaan
pada tepi badan jalan yang membuat Kinerja jalan
menurun (Agyapong & Ojo, 2018; Fatikasari &
Prastyanto, 2021).
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Pada umumya jenis penelitian ini hanya
dilakukan selama 6 jam dalam 3 periode waktu satu
hari yaitu 2 jam diwaktu pagi, 2 jam diwaktu siang
dan 2 jam diwaktu sore (Apriliyanto & Sudibyo,
2018; Prasetyo & Trijeti, 2019; Widari et al., 2021).
Tetapi pada penelitian ini justru dilakukan melebihi
standar pada umumnya yaitu selama 12 jam dalam 4
periode waktu satu hari yakni 3 jam diwaktu pagi, 3
jam diwaktu siang, dan 3 jam di waktu sore dan 3 jam
di waktu malam. Durasi penelitian tersebut
merupakan keunggulan dari penelitian lainnya yang
hanya dilakukan selama 6 jam dalam periode satu
hari. Penelitian jenis ini juga cenderung hanya
mencari tingkat permasalahannya saja yaitu seberapa
besar permasalahan parkir pada badan jalan tanpa
melakukan simulasi solusi, tetapi pada penelitian
penulis juga menghitung dan mensimulasi solusi
ketika tidak ada aktivitas parkir di badan jalan. Tujuan
penelitian dilakukan untuk menghitung besarnya
penurunan tingkat kinerja jalan akibat kegiatan on-
street parking dan mensimulasi ketika tidak ada
aktivitas parkir pada tepi badan jalan

2. Metode Penelitian
2.1 Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian terdapat pada Kota Merauke
tepatnya di Jalan Raya Mandala. Lokasi penelitian
memiliki panjang 200 meter. Adapun lokasi dapat
dilihat pada gambar 1. -
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Gambar 1. Jalan Raya Mandala Merauke, Papua

2.2 Tahapan Penelitian

Tahap persiapan meliputi: penentuan lokasi
penelitian, studi pustaka, dan menentukan metode
analisis permasalahan. sebagainya.

Tahap perlengkapan: Perlengkapan yang
dibutuhkan antara lain yaitu meter roll yang panjang
100 meter, buku survey jalan, papan pengalas, speed
gun, Traffic counting stopwatch, kamera, memory
card, pensil dllI.

Tahap Pengukuran: Berikut beberapa tahapan
dalam melakukan survey lalu lintas yaitu; pemilihan
sampel jalan raya mandala, mengukur dimensi jalan,
pengambilan dokumentasi lokasi penelitian

Tahap analisis menggunakan pedoman MKJI
1997: Menganalisis kondisi jalan dan menentukan
bagian-bagian jalan berupa lebar dimensi jalan, lebar
trotoar, lebar median, panjang jalan yang diteliti
(Muh Akbar et al., 2021; Bang et al., 2021; Indonesia,

1997D).
2.3 Desain Penelitian
Berdasarkan  permasalahan dan  tujuan

penelitian yang telah dijabarkan sebelumnya, maka
penelitian ini menggunakan metode deskriptif
kuantitatif. Penelitian deskriptif kuantitatif ini
ditujukan untuk mendeskripsikan fenomena -
fenomena yang ada, baik fenomena pergerakan arus
lalu lintas secara alamiah maupun fenomena parkir
pada badan jalan. Fenomena tersebut dapat berupa
bentuk, aktivitas, karakteristik, perubahan, hubungan,
kesamaan, dan perbedaan antara fenomena yang satu
dengan fenomena lainnya. Metode deskriptif
kuantitatif digunakan oleh peneliti karena dirasa
sangat tepat dan sesuai dengan penelitian ini. Hal ini
disebabkan karena peneliti berusaha mendeskripsikan
tingkat pelayanan pelayanan jalan (LOS) (Indonesia,
1997a; Kusnandar, 2009).

a. Pra Lapangan

Pada tahapan pra lapangan penulis mencari
teori-teori yang berkaitan dengan penelitian agar
penulis dapat menguasai permasalahan yang akan
dihadapi secara teoritis. Selanjutnya ialah mencari
data yang terkait dengan penelitian dalam hal ini data
tentang Pengaruh on-Street Parking terhadap kinerja
jalan. Setelah itu penulis menentukan metode apa
yang akan dilakukan dalam pelaksanaan penelitian,
dimulai dari pengambilan data, pengolahan data dan
mengubahnya menjadi informasi (Rusmin, 2018).

b. Lapangan

Selanjutnya pada tahap lapangan, penulis
melakukan observasi dalam pencarian data lapangan
dengan mengamati dan menganalisis bagaimana
kondisi pelayanan jalan tersebut. Kemudian penulis

pun melakukan pengambilan data dilapangan
(Huliselan & Rusmin, 2019).
C. Pasca Lapangan

Pada tahap ini penulis melakukan proses
analisis data. Proses analisis data ini dilakukan
dengan menggunakan metode yang sebelumnya telah
ditentukan pada tahap pra lapangan. Selain
melakukan proses analisis data, penulis pun
menyiapkan laporan penelitian yang nantinya akan di
publikasikan secara luas. Sehingga hasil dari
penelitian ini dapat diketahui oleh seluruh pihak
dengan harapan dapat memberikan manfaat bagi
pihak-pihak terkait (Mirajhusnita et al., 2020).
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3.
3.1

Hasil dan Pembahasan
Analisa volume lalu lintas

Proses ini terdiri dari empat tahap yaitu survey
pendahuluan, survey Level of Service (LoS) dan On-Street
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Parking, analisa data, dan penentuan nilai LoS. Adapun
hasil Analisa data jam puncak dan volume lalu lintas
didapatkan sebagai berikut:
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Gambar 1. pembagian waktu jam puncak dan volume kendaraan

Dari gambar 1 menunjukkan jam puncak
lalulintas Jalan Raya Mandala terjadi selama 3 jam
dalam setiap pembagian waktu pagi, siang, sore dan
malam. Pada lokasi penelitian memiliki kategori jalan
empat-lajur-dua-arah dengan median jalan (4/2 D).
Arah 1 merupakan jalur Kota Merauke ke arah
Bandara yang ditunjukkan oleh garis biru, sedangkan
arah sebaliknya yaitu jalur Kota Merauke ke arah
Pelabuhan Umum yang di tunjukkan oleh garis biru.
Kedua arah ini memiliki volume lalulintas yang
berbeda-beda dimana arah ke bandara memiliki
jumlah kendaraan tertinggi 2.192 kend/jam di waktu
jam puncak siang pukul 11:00-12:00 WIT dan arah ke
pelabuhan umum memiliki waktu jam puncak yang
sama dengan jumlah kendaraan yang relatif lebih
rendah yaitu 1.957 kend/jam. Pengolahan data
volume kendaraan ini diambil selama 7 hari dan
dilakukan perhitungan menggunakan metode MKJI
yang selengkapnya dapat dilihat pada tabel 1 sebagai
berikut:

Tabel 1 : Data volume lalu lintas rata-rata dalam

satu mi nggu

HV LV MC
Hari Emp 1,2 Emp 1,00 Emp 0,25 Jumlah
Kend/ja ~ Smp/jam Kend Smp/jam Kend Smp/jam 3mp/
m /jam /jam jam
Senin 42 50 524 524 2612 653 1227
Selasa 44 53 544 544 2526 631 1228
Rabu 39 47 560 560 2605 651 1258
Kamis 39 47 573 573 2491 623 1242
Jumat 37 45 570 570 2593 648 1263
Sabtu 35 42 579 579 2613 653 1274
M'Sgg 49 59 423 423 2416 604 1086

Rata-

rata 4

539 539 2551 638 1226

Dari tabel 1 dapat didapat dari hasil survey selama 7
hari yaitu volume lalu lintas tertinggi terjadi pada hari
sabtu, dengan jumlah kendaraan yang lewat mencapai
1274 Smp/jam dan yang terendah mencapai 1086
smp/jam

3.2 Analisa kapasitas jalan dan parkir badan
jalan

Pengukuran ini dilakukan sesuai pedoman
MKIJI. Jenis konfigurasi lajur pada Jalan Raya
Mandala yaitu 4/2 D.
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Gambar 2. konfigurasi lajur Jalan Raya Mandala

Tanpa adanya on-street parking seperti pada
gambar 3, Jalan Raya Mandala memiliki ukuran yang
sesuai pada pedoman jalan yaitu lebar jalur 7,3 meter
dan lajur 3,65 meter. Hal ini mengindikasikan
bahwasanya Jalan Raya Mandala memiliki ukuran
yang cukup luas dalam mobilisasi lalu lintas
kendaraan.
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1. Analisa lebar jalur eksisting dengan adanya on-
street parking (Parkir Badan Jalan - PBJ):
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Gambar 3. Faktor Lebar Jalur Efektif (FFVw)
dengan on-treet parking

Kapasitas Dasar (Co) =4 x 1650 lajur/jam
= 6600 smp/jam
Faktor Lebar Jalur Efektif (FFVw) = 0,84
Faktor Pemisah Arah (FCsp) =1,0
Faktor Hambatan Samping (FCsf) = 0,95
Faktor Ukuran Kota (FFVs) =0,93

Maka (C) =(CO0 x FCw x FCSP x FCSF x FCCcs
= (6600 x 0,84 x 1,0 x 0,95 x 0,93)
=4898,124 ~ 4898 smp/ jam

Arus total (Q) rata-rata/hari = 1226 smp/jam

Kapasitas Aktual =4898

Maka,DS =Q/C
=1226/4898
=0,25
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Gambar 4. Grafik kecepatan eksisting

°

Dengan adanya aktivitas on-treet parking maka
Faktor Lebar Jalur Efektif (FFVw) bernilai 0,84 yang
berarti  terdapat  penyempitan  jalan  dan
mempengaruhi nilai Derajat Kejenuhan seperti pada
gambar 4. Derajat kejenuhan eksisting memiliki nilai
0,25 dengan kecepatan kendaraan 42 km/jam

2. Simulasi solusi area bebas parkir (Tanpa Parkir
Badan Jalan - TPBJ)
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Gambar 5. Faktor Lebar Jalur Efektif (FFVw)
simulasi area bebas parkir

Kapasitas Dasar (Co) =4 x 1650 lajur/jam

= 6600 smp/jam

Faktor Lebar Jalur Efektif (FFVw) = 1,02

Faktor Pemisah Arah (FCsp) =1,0
Faktor Hambatan Samping (FCsr) = 0.95
Faktor Ukuran Kota (FFVs) =0,93

Maka (C) = (COx FCw x FCSP x FCSF x FCCcs
= (6600 x 1,02 x 1,0 x 0,95 x 0,93)

=5947,722 = 5948 smp/ jam

Arus total (Q) rata-rata/hari = 1226 smp/jam

Kapasitas jalan =15948

Maka,DS =Q/C
=1226/5948
=0,21
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51 km /jam
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Gambar 4. Grafik kecepatan simulasi area bebas parkir

Dengan adanya simulasi area bebas parkir,
maka Faktor Lebar Jalur Efektif (FFVw) bernilai
lebih besar yaitu 1,02 dan mempengaruhi nilai
Derajat Kejenuhan yang dapat dilihat pada gambar 4.
Derajat kejenuhan simulasi area bebas parkir
meningkat jadi lebih baik dengan nilai 0,21 dengan
kecepatan kendaraan yang juga meningkat menjadi
51 km/jam
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3.3 Hasil pengaruh dan perbandingan nilai
volume lalulintas simulasi area bebas parkir
dan volume lalulintas dengan parkir pada
badan jalan (on street parking)

Penentuan ini mengacu pada tinjauan pustaka
pada tabel 1. Perbedaan signifikan terjadi pada
periode waktu pagi, siang dan malam antara adanya
kendaraan Parkir Badan Jalan (PBJ) dan simulasi
tanpa PBJ. Perbedaan tersebut sampai pada
penurunan tingkat pelayanan jalan 1 level dari kelas
jalan A menurun menjadi kelas jalan B. data ini dapat
dilihat pada tabel 4. sebagai berikut:

Tebel 4. Rata-rata perbandingan tingkat perubahan
tingkat pelayanan jalan (LoS)

Volume Kecepatan (Km/jam) Derajat Kejenuhan (DS)

No. Periode Waktu

(smp/jam) PBJ Tanpa PBJ PBJ Tanpa PBJ

07.00 - 08.00 1121 41.00 47.00 0.24 0.19

08.00 - 09.00 958 41.00 51.00 0.21 0.16
09.00 - 10.00 1009 41.00 50.00 0.21 0.17
10.00 - 11.00 1366 39.00 48.00 0.29 0.24
0.26
12.00 - 13.00 1439 39.00 50.00 0.30 0.2
15.00 - 16.00 1069 41.00 52.00 0.23 0.18

16.00 - 17.00 1359 39.00 50.00 0.29

1

2

3

4

5 11.00 - 12.00 1545 39.00 49.00 0.33
6

;

8 0.24
9

17.00 - 18.00 1351 39.00 49.00 0.29 0.23

10 18.00 - 19.00 1301 41.00 49.00 0.27 0.23
11 19.00 - 20.00 1242 39.00 51.00 0.26 0.2

12 20.00 - 21.00 919 52.00 52.00 0.21 0.15

W > @ ® @ W W W W W W W
@ (> » @ ® ©® » » W ©® »>» > >

Derajat Kejenuhan Rata-rata 0.27 0.21

4. Kesimpulan

Terdapat pengaruh Level of Service (LoS) pada
Jalan Raya Mandala secara signifikan pada periode
waktu pagi, siang, sore dan malam dengan adanya
aktivitas parkir pada badan jalan (on-street parking).
Perubahan tersebut dari LoS A menurun menjadi LoS
B. Penurunan LoS terjadi pada pukul 07:00-10:00
WIT pada pagi hari, pukul 12:00-13:00 pada siang
hari, 15:00-16:00 pada sore hari dan 19:00-21:00
pada malam hari. Durasi on-street parking tertinggi
terjadi pada malam hari dengan rata-rata 23 menit
perjam nya. Hal ini sangat merugikan pengguna jalan
dengan terjadi penesuaian lebar jalan akibat parkir
dari ukuran lebar jalan 7,3 meter menurun menjadi 5
meter.
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